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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potret interaksi antara pekerja 

perempuan, interaksi pekerja perempuan dalam keluarga, dan interaksi pekerja perempuan 
dalam lingkungan masyarakat di pabrik batu kapur bukit tui kota Padang Panjang. 
Penelitian ini mendasarkan pada metode deskriptif, yang menitik beratkan pada pemberian 
gambaran mengenai gejala gejala yang terjadi di masyarakat yang paling aktual atau suatu 
penelitian yang menggambarkan keadaan yang tengah berlangsung. Informan penelitian 
diambil secara purposive sampling dengan jumlah 12 orang yang terdiri dari pekerja 
perempuan, pimpinan pabrik batu kapur, keluarga pekerja perempuan, dan masyarakat 
sekitar pabrik batu kapur bukit tui Kota Padang Panjang. Langkah-langkah penelitiannya 
adalah menentukan metode, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik 
analisis data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dunia kerja telah merubah interaksi 
mereka sebagaimana sebelum kehadiran pabrik. Sehingga cara mereka berinteraksi beragam 
dan waktu untuk berinteraksi menjadi berkurang. Interaksi pekerja perempuan di pabrik 
pondok batu kapur Bukit Tui Kota Padang Panjang masih terjalin baik dengan antara 
sesama pekerja pabrik, dalam keluarga maupun dengan masyarakat sekitar. 
Kata Kunci: interaksi sosial, pekerja perempuan, Bukit Tui 

ABSTRACT 

The The purpose of this study was to determine the portrait of the interaction 
between female workers, the interaction of female workers in the family, and the interaction 
of female workers in the community at the Bukit Tui limestone factory, Padang Panjang 
city. This research is based on the descriptive method, which focuses on providing an 
overview of the most actual symptoms that occur in society or a study that describes the 
ongoing situation. Research informants were taken by purposive sampling with a total of 12 
people consisting of female workers, leaders of limestone factories, families of female workers, 
and the community around the Bukit Tui limestone factory in Padang Panjang City. The 
research steps are to determine the methods, types of data, data sources, data collection 
techniques and data analysis techniques. The results of this study indicate that the world of 
work has changed their interactions as before the presence of the factory. So the way they 
interact varies and the time to interact is reduced. The interaction of women workers at the 
Bukit Tui limestone cottage factory, Padang Panjang City is still well established with 
fellow factory workers, within their families and with the surrounding community. 
Keywords: social interaction, women worker, Tui hill 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan sosial merupakan 
cermin nyata situasi yang terjadi di 
dalam masyarakat. Berbicara tentang 
masyarakat kita akan menemukan 
sebuah dinamika tanpa batas yang 
terjadi. Kemajuan pergerakan 
masyarakat tidak lepas dari pengaruh 
internal dan eksternal yang terjadi. Di 
lingkungan masyarakat terdiri dari 
komunitas penduduk  yang secara 
sadar berkelompok dan saling 
bekerjasama. Dalam kehidupan sehari-
hari, individu selalu melakukan 
hubungan sosial dengan individu lain 
atau kelompok-kelompok tertentu. 
Hubungan sosial yang terjadi antar 
individu maupun antar kelompok 
tersebut dikenal dengan istilah 
interaksi sosial. Interaksi antara 
berbagai segi kehidupan yang sering 
kita alami dalam kehidupan sehari-
hari itu akan membentuk suatu pola 
hubungan yang saling mempengaruhi 
sehingga akan membentuk suatu 
sistem sosial dalam masyarakat. 

Kimball Young dan Raymond 
W. Mack mengemukakan bahwa 
interaksi social merupakan kunci dari 
semua kehidupan sosial, karena tanpa 
interaksi sosial tidak akan mungkin 
ada kehidupan bersama. Lebih lanjut 
John J. Macionis menyatakan bahwa 
interaksi sosial merupakan suatu 
proses dimana individu bertingkah 
laku dan bereaksi dalam hubungan 
dengan individu lain. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa interaksi sosial adalah suatu 
hubungan timbal-balik antara dua atau 
lebih individu manusia, dimana ide, 
pandangan dan tingkah laku individu 
yang satu saling mempengaruhi, 

mengubah atau memperbaiki individu 
yang lain, atau sebaliknya. Rumusan 
ini dengan tepat menggambarkan 
kelangsungan timbal-balik interaksi 
sosial antara dua manusia atau lebih. 
Hubungan timbal-balik tersebut dapat 
berlangsung antara individu dengan 
individu, antara individu dengan 
kelompok, dan antara kelompok 
dengan kelompok untuk mencapai 
suatu tujuan. 

Proses interaksi sosial menurut 
Blumer adalah pada saat manusia 
bertindak terhadap sesuatu atas dasar 
makna yang dimiliki sesuatu tersebut 
bagi manusia. Kemudian makna yang 
dimiliki sesuatu itu berasal dari 
interaksi antara seseorang dengan 
sesamanya. Makna tidak bersifat tetap 
namun dapat dirubah, perubahan 
terhadap makna dapat terjadi melalui 
proses penafsiran yang dilakukan 
orang ketika menjumpai sesuatu. 
Proses tersebut disebut dengan 
interpretative process.  

Salah satu sifat manusia adalah 
keinginan untuk hidup bersama 
dengan manusia lainnya dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Melalui hubungan itu manusia ingin 
menyampaikan maksud, tujuan dan 
keinginan masing-masing. Sedangkan 
untuk mencapai keinginan itu harus 
diwujudkan dengan tindakan melalui 
hubungan timbal-balik (Basrowi, 
2005:138). Setiap individu dikarunia 
potensi sosialitas. Hal itu berarti setiap 
manusia memiliki benih untuk 
bersosialisasi, berkomunikasi, saling 
memberi dan saling menerima. 
Kesetiaan untuk berbagi saling 
memberi dan saling menerima 
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merupakan modal atau kunci sukses 
pergaulan (Siswanto, 2012: 15). 

Interaksi sosial adalah dasar 
proses sosial, pengertian tersebut 
menunjuk pada hubungan- hubungan 
sosial yang dinamis. Dengan 
perkataan lain, proses sosial 
merupakan cara-cara berhubungan 
dalam kehidupan masyarakat yang 
dapat dilihat apabila orang 
perorangan dan kelompok manusia 
saling bertemu dan menentukan 
sistem serta bentuk-bentuk hubungan 
tersebut. Maka apabila ada dua orang 
bertemu, interaksi sosial pun dimulai 
ketika mereka saling mengucapkan 
salam, berjabat tangan, saling 
berbicara, atau mungkin terjadi 
pertengkaran satu sama lain. 

Aktivitas- aktivitas semacam itu 
merupakan contoh dari bentuk-bentuk 
interaksi sosial. Soleman B. Taneko 
menambahkan ciri-ciri interaksi sosial 
antara lain: (1) adanya dua orang 
pelaku atau lebih, (2) adanya 
hubungan timbal balik antar pelaku, 
(3) proses diawali dengan adanya 
kontak sosial, baik secara langsung 
(kontak sosial primer), maupun secara 
tidak langsung (kontak sosial 
sekunder), (4) adanya dimensi waktu 
(lampau, sekarang, dan akan datang) 
yang menentukan sifat hubungan 
timbal balik yang sedang berlangsung, 
dan (5) adanya tujuan dari masing-
masing pelaku. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Mahardika (2006) menjelaskan bahwa 
kehidupan sosial keluarga tidak 
berbeda dengan sebelumnya istri/ibu 
menjadi TKW, setelah menjadi TKW 
kehidupan ekonomi keluarga tersebut 
lebih meningkat dari sebelum menjadi 
TKW di luar negeri. Selain itu tidak 
menjadi problem seorang istri bekerja 
ke luar negeri baik bagi keluarga 

pelaku maupun masyarakat sekitar 
karena demi keberlangsungan 
ekonomi keluarga dan masyarakat 
pun mendukung hal itu demi 
memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan dilakukan Ria 
Rizkiyana (2015) yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara 
interaksi sosial dengan kepuasan 
karyawan. Semakin tinggi interaksi 
maka semakin tinggi pula kepuasaan 
kerja pada guru honorer.  

Seperti halnya buruh pekerja 
perempuan pada pabrik pondok batu 
kaput Bukit Tui, Kota Padang Panjang. 
Mereka yang ikut bekerja untuk 
membantu memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Dengan kegiatan yang 
bertambah, tentu akan menimbulkan 
dampak terhadap kehidupan sosial 
pekerja perempuan itu sendiri 
termasuk dalam mereka berinteraksi 
ditempat mereka bekerja, interaksi di 
dalam keluarga dan rumah tangga 
serta interaksi dalam kegiatan sosial 
dalam bermasyarakat di lingkungan 
tempat tinggal. 

Pabrik batu kapur Bukit Tui 
merupakan tambang kapur yang telah 
ada berpuluh tahun lalu yang berada 
di Timur kota Padang Panjang. Disana 
terdapat banyak pabrik yang 
menekuni pengolahan batu kapur 
yang siap dikirim keluar daerah. 
Pemandangan yang berbeda tampak 
pada kegiatan dan aktivitas kerja di 
pabrik pondok batu kapur Bukit Tui 
ini. Selain pekerja laki-laki juga terlihat 
pekerja permpuan yang fokus bekerja 
pada pengemasan batu kapur. 
Ternyata pekerja perempuan ikut 
bekerja dengan alasan menambah 
pendapatan keluarga dan membantu 
suami memenuhi kebutuhan keluarga. 
Dengan bertambahnya pekerjaan 
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pekerja perempuan mengharuskan 
perempuan mampu membagi 
waktunya. Tujuan dari artikel ini 
adalah untuk mendeskripsikan 
kehidupan sosial pekerja perempuan 
yang bekerja di pabrik pondok batu 
kapur Bukit Tui Kota Padang Panjang 
dalam mereka beriteraksi.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan analisis data 
secara deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kondisi dan situasi 
yang sebenarnya (Moleong, Lexy. J. 
2012). Informan penelitian dilakukan 
secara purposive sampling yang 
berjumlah 12 orang yang terdiri dari 
pimpinan pabrik, pekerja perempuan, 
keluarga pekerja perempuan, serta 
masyarakat sekitar pabrik pondok 
kapur. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Uji keabsahan data 
dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Selanjutnya data 
dianalisis mengacu kepada tahapan 
analisis data Milles dan Huberman 
dengan tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, pemeriksaan 
kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono. 
2005). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interaksi Sosial Pekerja Perempuan 
pada Pabrik Pondok Batu Kapur 
Bukit Tui 
a. Interaksi antar pekerja di pabrik 

Pada dasarnya hubungan kerja 
merupakan hubungan yang mengatur 
atau memuat hak dan kewajiban 
antara buruh dan pengusaha.  Sejalan 
dengan prinsip kemitraan,  besaran 
hak dan kewajiban ini harus seimbang.  
Hubungan kerja yang seimbang akan 
membuahkan lingkungan kerja yang 

harmonis,  kondusif,  dan dinamis. 
Seiring berjalannya waktu, tidak 
selamanya perusahaan sebagai 
organisasi dengan berorientasi laba 
selalu menerapkan prinsip-prinsip 
rasionalitas yang menjunjung tinggi 
kepentingan ekonomi.  Studi ini 
melihat bahwa hubungan sosial yang 
berbasis kekeluargaan merupakan 
perwujudan dari tujuan perusahaan 
dalam membentuk situasi yang 
harmonis di lingkungan kerja.  

Hubungan seperti ini 
menggeser pandangan kapitalis yang 
selalu menjunjung tinggi kekuasaan 
ekonomi.  Dalam hubungan 
kekeluargaaan prinsip utamanya 
adalah kerukunan di setiap anggota 
keluarga.  Hubungan kekeluargaan 
sendiri merupakan budaya khas timur,  
yang penuh dengan kehalusan,  
keakraban,  dan rasa kekeluargaan 
yang menimbulkan perasaan seperti 
berada di keluarga besar.  Penerapan 
hubungan kekeluargaan dalam 
perusahaan menarik untuk diteliti,  
karena perusahaan merupakan 
organisasi yang berorientasi pada laba 
tetapi menerapkan budaya perusahaan 
yang lebih mengutamakan hubungan 
kekeluargaan dengan tenaga kerjanya.  

Seperti keterlibatan perempuan 
di pabrik pondok batu kapur 
dilatarbelakangi oleh alasan tertentu. 
Alasan terutama adalah upaya untuk 
membantu suami mencari nafkah dan 
menambah penghasilan.  Selain itu 
mereka bekerja karena untuk mengisi 
waktu luang daripada di rumah hanya 
menganggur dan untuk menambah 
pengalaman. Walaupun jam kerja dan 
upah yang didapatkan oleh pekerja 
perempuan tidak seberapa, namun 
mereka menikmati suasana bekerja di 
pabrik pondok batu kapur tersebut. 
Hal tersebut terlihat pada terjalinnya 
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hubungan kekeluargaan dan suasana 
kerja yang nyaman membuat para 
pekerja nyaman dan senang 
melakukan pekerjaannya. Antara 
pimpinan dan pekerja terjalin 
hubungan yang baik juga sebaliknya 
antara sesama pekerja yang sudah 
akrab. Pada saat jam istirahat para 
pekerja yang bercengkrama bersama 
sama juga perlakuan pimpinan 
terhadap pekerjanya yang 
menggambarkan suasana kerja yang 
baik. 
b. Interaksi dalam Keluarga/Rumah 
Tangga 

Perempuan dalam keluarga 
berfungsi sebagai ibu rumah tangga 
artinya merekalah yang mengatur 
seluruh urusan rumah tangga agar 
berjalan dengan  lancar. Banyak sekali 
tugas dan kewajiban perempuan 
dalam rumah tangga diantaranya 
mengatur keadaan rumah agar terlihat 
bersih dan nyaman,  mengatur menu 
makanan untuk keluarga,  sampai 
mengatur keuangan rumah tangga 
agar semua kebutuhan keluarganya 
terpenuhi. 

Keluarga adalah sebagai sebuah 
sistem sosial kecil yang terdiri atas 
suatu rangkaian bagian yang sangat 
saling bergantung dan dipengaruhi 
baik oleh struktur internal maupun 
eksternalnya (Friedman, 2010). 
Anggota keluarga biasanya hidup 
bersama-sama dalam satu rumah 
tangga atau jika mereka hidup secara 
terpisah, mereka tetap menganggap 
rumah tangga sebagai rumah mereka 
yang berinteraksi dan berkomunikasi 
satu sama lainnya dalam peran-peran 
sosial keluarga. Keluarga sama-sama 
menggunakan kultur yang sama yang 
diambil dari masyarakat dengan ciri 
tersendiri. 

(Burgess. 1963 dalam Mubarak, 
2011). Ciri keluarga yang mempunyai 

kekuatan untuk kesejahteraan anak 
Supartini (2004), antara lain: (1) 
Komitmen yang kuat untuk 
kesejahteraan anggota keluarga; (2) 
Selalu memberi penghargaan dan 
dorongan terhadap anggota keluarga; 
(3) Ada upaya untuk meluangkan 
waktu bersama; (4) Komunikasi dan 
interaksi yang positif antar anggota 
keluarga; (5) Ada kejelasan aturan, 
nilai dan keyakinan; (6) Strategi 
koping yang positif; (7)  Selalu berpikir 
positif terhadap segala perilaku 
anggota keluarga; (8) Kemampuan 
memecahkan masalah secara positif; 
(9) Fleksibel dan mudah beradaptasi 
dalam menjalani peran untuk 
memenuhi kebutuhan. 

Keikutsertaan pekerja 
perempuan dalam bekerja di pabrik 
pondok batu kapur, tidak 
menghilangkan perannya sebagai ibu 
rumah tangga yang memiliki 
tanggung jawab sebagai seorang istri 
dan seorang ibu. Aktivitas yang harus 
dikerjakan oleh pekerja perempuan 
berupa mengurus suami dan anak, 
memasak untuk keluarga, 
mengerjakan pekerjaan rumah, 
menyiapkan keperluan anak sekolah, 
dan lain lain.  Kegiatan itu rutin 
dilakukan ketika akan berangkat 
bekerja dan setelah pulang bekerja. 
Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa walaupun pekerja perempuan 
bekerja dipabrik tetapi ia masih telaten 
dan mampu mengurus keluarganya. 
Sehingga tetap menciptakan keluarga 
yang harmonis.  

Dengan bekerjanya perempuan 
di pabrik memiliki dampak positif dan 
negatif terhadap hubungan keluarga. 
Dampak positif yaitu menambah 
penghasilan keluarga dan membangun 
rasa pangertian antara keluarga. 
Sementara dampak negatif yaitu 
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terbatasnya waktu berkumpul 
bersama keluarga serta adanya beban 
ganda yang ditanggung oleh pekerja 
perempuan 
c. Interaksi dalam Masyarakat dan 
Lingkungan Tempat Tinggal 

Kehidupan masyarakat hanya 
dapat diamati dari adanya interaksi 
sosial, hubungan timbal balik antar 
indvidu yang ada dalam masyarakat. 
Proses interaksi dapat terjadi antar 
individu dalam satu kelompok yang 
sama, namun juga dimungkinkan 
terjadi antara kelompok yang berbeda. 
Proses interaksi sosial bisa saja 
berwujud persaingan dan konflik, 
namun sangat dimungkin berbentuk 
kerjasama yang pada akhirnya 
bermuara pada terciptanya 
keserasian sosial. Dinamaika interaksi 
sosial diharapkan akan bermuara pada 
terciptanya iklim hubungan yang 
dinamis, serta kondusif bagi 
terwujudnya keseimbangan, 
keserasian atau harmoni di antara 
perbagai individu dan kelompok. 
Terwujudnya suatu keserasian sosial, 
sangat ditentukan oleh bagaimana 
proses interaksi sosial itu berlangsung. 
Manakala intensitas interaksi tinggi, 
maka kehidupan sosial antarkelompok 
cenderung cair dan akan diwarnai oleh 
kedamaian, keserasian dan harmoni 
sosial (Bluner,1974). Keserasian sosial 
antar kelompok lintas etnik dalam 
masyarakat multietnik, tidak dapat 
dilepaskan dari adanya keterlibatan 
kaum perempuan. 

Dalam kehidupan 
bermasyarakat, pekerja perempuan 
adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan manusia yang lain. 
Sebagai makhluk sosial mereka juga 
harus menjalankan tanggung 
jawabnya di masyarakat,  seperti 
berpartisipasi dalam kegiatan. 

Kesibukan mereka dalam bekerja 
secara tidak langsung juga berdampak 
terhadap kegiatan sosialnya di 
masyarakat. 

Pekerja perempuan di pabrik 
pondok batu kapur Bukit Tui juga 
berusaha untuk mengikuti kegiatan 
masyarakat seperti kegiatan 
keagamaan berupa pengajian dan 
majelis taklim, kegiatan seremonial 
seperti acara hajatan, kematian, 
kegiatan kesejahteraan masyarakat 
berupa kegiatan posyandu, PKK, dan 
arisan. Semua kegiatan bertujuan 
untuk menjalin hubungan yang baik 
antara sesama masyarakat. Namun 
dengan keikutsertaan pekerja 
perempuan bekerja mengakibatkan 
dampak terhadap hubungannya 
dalam kegiatan sosial yang ada dalam 
masyarakat berdampak positif dan 
negatif. Dampak Positif yaitu pekerja 
perempuan aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Kemudian 
penghasilan pekerja perempuan cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sosial. 
Sementara dampak negatif yaitu tidak 
pasnya waktu diadakannya kegiatan 
sosial membuat pekerja perempuan 
meninggalkan pekerjaannya 
sementara waktu. Kemudian waktu 
berkumpul bersama masyarakat yang 
terbatas.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat kita 
lihat bagaimana gambaran potret 
tentang kehidupan sosial pekerja 
perempuan di pabrik pondok batu 
kapur Bukit Tui yang bertujuan untuk 
menambah pendapatan keluarga agar 
terpenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Pekerja perempuan menikmati 
pekerjaannya dipabrik dan tidak 
merasa terbebenani. Terjalinnya 
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hubungan yang baik ditempat bekerja 
mendukung motivasi dan semangat 
pekerja perempuan dalam bekerja. 
Kemudian pekerja perempuan juga 
siap dengan tugasnya di rumah tangga 
dan berusaha menciptakan suasana 
yang harmonis dalam keluarga. 
Pekerja perempuan berusaha 
menjalankan kedudukannya sebagai 
anggota masayarakat dilingkungan 
tempat tinggalnya.  

Kondisi pekerja perempuan 
juga menimbulkan dampak positif dan 
negatif terhadap keluarga maupun 
kegiatan sosial di masyarakat. 
Umumnya karena bekerja, pekerja 
perempuan di pabrik pondok batu 
kapur merasakan terbatasnya waktu 
bersama keluarga dan masyarakat 
namun selalu mengusahakan agar 
semua berjalan dengan baik. 
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